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RINGKASAN

Perkembangan batik telah menunjukkan keberlangsungannya sampai saat
mi selama lebih dari 200 tahun. Bertahannya seni batik berkat adanya dinamika
yang senantiasa terjadi dalam setiap aspek, baik aspek teknis ataupun aspek non
teknis (estetis, normatif, ikonografis, fungsional dan ekonomis). Batik, selama
bertahun-tahun telah menunjukkan perkembangannya, termasuk gejala naik-turun
keadaan sosial-ekonomi para pembatiknya, perkembangan model dan motif batik.
Ditengah berbagai gejolak kemajuan serta kemundurannya tersebut, ternyata batik
masih bisa eksis dan mampu bertahan menyesuaikan tren mode yang terus berubah.
Berdasarkan teori kebudayaan, para ahli berpendapat bahwa batik merupakan salah
satu jenis kebudayaan asli Indonesia. Sejarah batik diperkirakan dimulai dari zaman
pra sejarah dalam bentuk pra batik dan mencapai proses perkembangannya pada
zaman Hindu diteruskan ke zaman Islam, selanjutnya dikembangkan dan
diperbaharui depgan unsur-unsur baru Yudoseputro,1986:97). Motif dan warna
batik dari masing-masing daerah memperlihatkan ciri yang khas. Batik yang
dihasilkan dari daerah di sepanjang pantai utara Jawa dikenal dengan batik
Pesisiran, sedangkan batik dari daerah,pedalaman sebagai batik Vorstenlanden.
Batik dari daerah pedalaman (Vorstenlanden) seperti Solo, Wonogiri dan
Yogyakarta memperlihatkan motif atau ragam hias “konvensional”, artinya motif
dan ragam hias batik pedalaman sarat dengan simbolisme yang berlatar budaya
serta didominasi warna sogan, biru (indigo), hitam dan putih. Sebaliknya motif
naturalis dan dinamis sebagai pengaruh dari berbagai kebudayaan, serta warna yang
beraneka ragam merupakan ciri khas batik dari daerah pesisir, antara lain
Pekalongan, Tegal dan Lasem. Dalam Negarakertagama pupuh IV disebutkan
bahwa pada masa pemerintahan Hayam Wuruk yang menjadi Bhre Lasem adalah
adik perempuan Hayam Wuruk yang bernama Sri Rajasa Duhitendu Dewi, yang
diperistri Bhre Matahun yang bernama Sri Rajasa Wardhana. Mengingat hubungan
yang dekat antara Hayam Wuruk sebagai penguasa Majapahit dan Bhre Lasem,
maka tidak mengherankan apabila Hayam wuruk pada tahun 1354 Masehi datang
ke Lasem.
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